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ABSTRACT

Zulhasneti, 2017: Influenceof Quantum Learning Method and Motivation against
Concept Training IPA of Class IV Grade Students of SD Gugus Il Kecamatan
Nanggalo Padang. Thesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

This reseach was motivated thelow capability of understanding the
concept and students' motivation. This is evident from the results of student
learning. Learning is still centered on the teacher, resulting in the low persistence,
tenacity, interests, independence, and interest in science.This study aims to
determine:(1) the influence of understanding of the concept taught by Quantum
Learning methods than conventional study(2) the effect of understanding the
concept of motivation to learn taught by Quantum Learning methods than those
taught by conventional teaching(3) the effect of understanding of the concept with
low learning motivation taught by Quantum Learning methods than those taught
by conventional teaching(4) the interaction between learning strategy and learning
motivation influencing the understanding of the concept.

This type of research is quasi-experimental research design was
Randomized Control Group Only Design used a 2 x 2 factorial population in this
study were all fourth grade students of SD Gugus Il Kecamatan Nanggalo Padang.
Samples were students in grade IV-A and IV-B SDN 09 Surau Gadang. The
sampling technique in this research is simple random sampling. Dates were
obtained from questionnaires of learning motivation and understanding of the
concept. Data were analyzed using t-test and two-way Anova.

Based on the research results can be stated that: (1) understanding of the
concepts taught by Quantum Learning method is higher than that taught by
conventional teaching appropriate test calculations t where thiwng = 4.98 and t ypie =
1.668 (2) understanding of the concept with high learning motivation taught by
higher Quantum learning methods taught by conventional teaching as calculated
by t test was tipe = 3.34 hl = 1.692 (3) understanding of the concept with a low
learning motivation methods taught by Quantum higher learning taught by
conventional learning models t = 2.68 and t table = 1.697 (4) There is no
interaction between learning method with learning motivation in influencing the
look of understanding of the concept of F = 0.28 and Ftabel = 3.988 means h0 h1
accepted and rejected. This means Quantum Learning method significantly affect
learning motivation and comprehension of students in learning science concepts.



ABSTRAK

Zulhasneti, 2017. Pengaruh Metode Quantum Learningdan
Motivasi BelajarTerhadap Pemahaman Konsep IPASiswa Kelas 1VSD
Gugus Il Kecamatan Nanggalo Padang. Tesis. Program Pascasarjana

Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi dari rendahnya kemampuan pemahaman
konsep dan motivasi belajar siswa. Hal ini terlihat dari hasil belajar siswa.
Pembelajaran masih berpusat pada guru, sehingga berakibat pada rendahnya
ketekunan, keuletan, minat, kemandirian, dan ketertarikan terhadap IPA.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:tentang pengaruh metode Quantum
Learning dan motivasi belajar terhadap pemahaman konsep IPA siswa kelas IV
SD Gugus Il Kecamatan Nanggalo Padang..

Jenis penelitian adalah Quasi Eksperimen dengan rancangan penelitian
menggunakan adalah Randomized Control Group Only Design faktorial 2 x 2.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Gugus Il
Kecamatan Nanggalo. Sampel penelitian adalah siswa kelas 1V-A dan IV-B SDN
09 Surau Gadang. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah simple
random sampling. Data penelitian diperoleh dari angket motivasi belajar dan
pemahaman konsep. Data dianalisis dengan uji-t dan Anava dua arah.

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa:(1)pemahaman
konsep diajar dengan metode Quantum Learning lebih tinggi dibandingkan yang
diajar dengan pembelajaran konvensional sesuai perhitungan uji t dimana tiwung =
4,98 gan tianel = 1,668.(2) pemahaman konsep dengan motivasi belajar tinggi yang
diajar dengan metode Quantum Learning lebih tinggi yang diajar dengan
pembelajaran konvensional sesuai perhitungan uji t dimana thiung = 3,34 sedang
traver = 1,692(3) pemahaman konsep dengan motivasi belajar yang rendah diajar
dengan metode Quantum Learning lebih tinggi yang diajar dengan model
pembelajaran konvensional terlihat dari thiwng = 2,68 gan tanel = 1,697 (4) Tidak
terdapat interaksi antara metode pembelajaran dengan motivasi belajar dalam
mempengaruhi pemahaman konsep yang terlihat dari fhitwng = 0,28 danftanel = 3,988.
Artinya metode Quantum Learning berpengaruh secara signifikan terhadap
motivasi belajar dan pemahaman konsep IPA siswa dalam pembelajaran.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari llmu Pengetahuan
atau Sains yang semula berasal dari bahasa Ingris “science” yang berarti saya
tahu. Trianto (2010:136) menyatakan “IPA merupakan suatu kumpulan teori
sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir
dan berkembang melalui ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta
menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, dan jujur”.

Pembelajaran IPA di SD bertujuan agar siswa memahami konsep-konsep
IPA, memiliki keterampilan proses, mencintai lingkungan dan dapat
memecahkan masalah yang berkaitan dengan IPA, serta dapat menerapkan
ilmu yang didapat dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Trianto (2010:144) :

Keterampilan proses merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah yang

terarah (baik kognitif maupun psikomotor) yang dapat digunakan untuk

menemukan suatu konsep atau prinsip atau teori, untuk mengembangkan

konsep yang telah ada sebelumnya, ataupun untuk melakukan

penyangkalan terhadap suatu penemuan/falsifikasi yang meliputi

observasi, klasifikasi, komunikasi, pengukuran, prediksi, dan inferensi.

Pembelajaran IPA di SD hendaknya disesuaikan dengan karakteristik
siswa. Siswa SD yang secara umum berusia 6-12 tahun, secara perkembangan
kognitif termasuk dalam tahapan perkembangan operasional konkrit. Tahapan
ini ditandai dengan cara berpikir yang cenderung konkrit/nyata. Siswa mulai
mampu berpikir logis, misalnya mengelompokkan, merangkaikan sederetan

objek, dan menghubungkan satu dengan yang lain. Selain itu guru juga harus

berperan dan mampu memainkan gaya belajar anak, hal ini senada dengan



pendapat Munif Chatib (2009:2) terdapat dua benang merah yang disepakati
tentang gaya belajar yaitu cara seorang menyerap informasi dengan mudah
yang disebut modalitas dan kedua adalah cara mengolah dan mengatur
informasi tersebut, modalitas belajar adalah cara kita menyerap informasi
melalui indra yang kita miliki yaitu visual, auditori dan kinestitik.

Upaya meningkatkan prestasi belajar IPA siswa, guru perlu memotivasi
dan meningkatkan rasa percaya diri bahwa mereka bisa memahami konsep
dasar, dan mampu memahami makna dari soal yang diberikan. Pemahaman
konsep merupakan hal yang sangat penting dikembangkan siswa. Dengan
pemahaman konsep merupakan kemampuan untuk menangkap makna dan arti
dari bahan yang dipelajari. Siswa tidak bisa mengaplilasikan prosedur, konsep,
ataupun proses tanpa adanya pemahaman konsep. Menurut Trianto (2010:7) :

Pemahaman konsep adalah pemahaman dasar siswa terhadap fakta-fakta
yang saling berkaitan dengan kemampuannya untuk menggunakan
pengetahuan tersebut dalam situasi baru. Pemahaman konsep dalam
proses pembelajaran sangat mempengaruhi sikap, keputusan, dan cara
memecahkan masalah. Jadi, sudah seharusnya pemahaman konsep dalam
pembelajaran terutama dalam pembelajaran IPA ditanamkan kepada
setiap siswa oleh guru sebagai pendidik.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di kelas IV SD Negeri 09 Surau
Gadang Padang, tentang hubungan metode Quantum Learning dan Motivasi,
menunjukkan siswa hanya berperan sebagai objek belajar saja. Selain itu, guru
masih beranggapan bahwa pengetahuan itu hanya dialihkan dari guru kepada
siswa. Terlihat dari model pembelajaran yang sering digunakan yaitu

pembelajaran konvensional. Pembelajaran hanya berlangsung satu arah,

dimana guru berperan lebih aktif dan mendominasi kegiatan pembelajaran.



Sedangkan siswa hanya berperan sebagai penerima informasi. Selama
kegiatan berlangsung, siswa lebih cenderung bersikap pasif. Seperti menerima
saja informasi yang diberikan oleh gurunya, memilih untuk diam saat diberi
kesempatan oleh guru untuk bertanya dan mencatat saja yang dijelaskan oleh
guru tanpa meminta penjelasan ulang dari guru jika mereka tidak memahami
materi tersebut. Dalam hal ini asumsikan bahwasanya kebanyakan guru
menganggap guru mengajar dan siswa belajar ada pada satu proses. Guru
menganggap bahwa ceramahnya menghabiskan sebagian besar waktu belajar
dikelas itu diperhatikan dan didengar oleh siswa, padahal kenyataan
menunjukkan sebaliknya siswa kebanyakan tidur, berbincang dengan
temannya atau melamun saat guru sedang menjelaskan.

Selain pemahaman konsep, kemampuan motivasi siswa merupakan
sesuatu yang harus dimiliki siswa. Motivasi dan pemahaman konsep
merupakan kemampuan mendasar yang harus dikembangkan dan dimiliki
siswa. Sebab untuk mengembangkan kemampuan pemahaman konsep,
memerlukan motivasi belajar siswa. Motivasi merupakan daya pendorong dari
dalam diri siswa untuk mempelajari dan memahami materi pelajaran.

Sesuai dengan paradigma pendidikan yang terpusat pada siswa, maka
strategi apapun yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran IPA selalu
menempatkan siswa sebagai pusat perhatian. Guru kreatif akan menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan dan berusaha untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Guru yang kreatif juga akan memiliki berbagai konsep untuk

meningkatkan kualitas belajar dengan mendisiplinkan siswa melalui kasih



sayang, membangkitkan motivasi belajar, memecahkan masalah serta
memanfaatkan sumber belajar. Artinya guru sebagai fasilitator dan pemicu
kreativitas siswa dalam pembelajaran IPA.

Salah satu upaya mengatasi permasalahan tersebut adalah melalui
penerapan metode pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi siswa,
yakni metode Quantum Learning (QL). Deporter dan Hernacki (2015:16)
menyatakan bahwa:

Istilah Quantum pada awalnya berasal dari bidang Fisika yang bermakna
sebagai interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya. Quantum
Learning yaitu orkestrasi bermacam-macam elemen yang ada di dalam
dan di sekitar situasi belajar (dalam Quantum dipandang sebagai energi)
untuk menghasilkan kemampuan belajar yang besar (dalam Quantum
dipandang sebagai cahaya). Interaksi ini mencakup unsur-unsur untuk
belajar efektif yang mempengaruhi kesuksesan siswa, mengubah
kemampuan dan bakat alamiah siswa menjadi cahaya pengetahuan yang
akan bermanfaat bagi mereka sendiri dan bagi orang lain.

Quantum Learning menguraikan cara-cara baru yang memudahkan
proses belajar guru lewat pemaduan seni dan pencapaian-pencapaian yang
terarah, apa pun mata pelajaran yang diajarkan. Dengan menggunakan metode
Quantum Learning, guru akan menggabungkan keistimewaan belajar menuju
bentuk perencanaan pengajaran yang akan meningkatkan prestasi siswa.
Deporter dan Hernacki (2015:14) menyatakan bahwa:

Quantum Learning adalah penggubahan belajar yang meriah, dengan
segala nuansanya. Quantum Learning menyertakan segala Kkaitan,
interaksi, dan perbedaan yang memaksimalkan momen belajar. Quantum
Learning berfokus pada hubungan dinamis dalam lingkungan kelas,
interaksi yang mendirikan landasan dan kerangka belajar. Quantum
Learning berakar dari upaya Lozanov, seorang pendidik yang
berkebangasaan Bulgaria yang bereksperimen dengan apa yang disebut
sebagai “Suggestology” atau “Suggestopedia”. Prinsipnya adalah bahwa
sugesti dapat dan pasti mempengaruhi hasil situasi belajar, dan setiap
detail apapun memberikan sugesti positif ataupun negatif, ada beberapa



teknik yang dapat digunakan untuk memberikan sugesti positif yaitu

memadukan siswa secara nyaman, merangsang musik latar di dalam

kelas, meningkatkan partisipasi individu, menggunakan media
pembelajaran untuk memberikan kesan besar sambil menonjolkan
informasi, dan menyediakan guru-guru yang terlatih.

Quantum Learning merangkaikan hal-hal yang baik menjadi sebuah
paket multi kecerdasan yang pada akhirnya akan meningkatkan kemampuan
guru untuk dapat merangsang anak untuk berprestasi. Cara ini diyakini akan
dapat memaksimalkan wusaha pengajaran guru melalui perkembangan
hubungan, penggubahan belajar, dan penyampaian Kkurikulum serta
menciptakan lingkungan belajar yang efektif, merancang kurikulum,
menyampaikan isi, dan memudahkan proses belajar. Suatu proses
pembelajaran akan menjadi efektif dan bermakna apabila ada interaksi antara
siswa dan sumber belajar dengan materi, kondisi ruangan, fasilitas, penciptaan
suasana dan kegiatan belajar yang tidak monoton diantaranya melalui
penggunaan musik pengiring. Interaksi ini berupa keaktifan siswa dalam
mengikuti proses belajar.

Menurut Deporter dan Hernacki (2015:14) dengan belajar menggunakan
Quantum Learning akan didapatkan berbagai manfaat yaitu :

(1) bersikap positif; (2) meningkatkan motivasi, (3) keterampilan belajar

seumur hidup, (4) kepercayaan diri, (5) sukses atau hasil belajjar yang

meningkat. Pencapaian tujuan tersebut dan mendapatkan hasil
pembelajaran yang optimal, setiap guru harus memberikan fasilitas dan
mengkondisikan siswa sesuai dengan kompetensi yang diharapkan. Peran
guru perlu dialihkan dari peran yang dominan (teacher centered) menjadi

fasilitator dan penyedia kondisi sehingga siswa terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran (student centered).



Berdasarkan uraian, rasional dan temuan tersebut, maka dilakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Metode Quantum Learning
dan Motivasi Belajar terhadap Pemahaman Konsep IPA Siswa Kelas 1V
SD Gugus Il Kecamatan Nanggalo Padang.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka diidentifikasi sebagai berikut :
Hasil belajar yang diperoleh sebagian besar siswa mendapatkan nilai rendah.
Guru dalam pembelajaran IPA masih menggunakan metode konvensional dan
kurang memfasilitasi siswa untuk belajar aktif.

Lingkungan pembelajaran IPA kurang menarik sehingga siswa kurang
termotivasi.

Siswa kurang termotivasi pada materi saat pembelajaran berlangsung,

Guru belum memotivasi minat siswa untuk terlibat aktif ketika proses
pembelajaran berlangsung sehingga proses pembelajaran membosankan.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas penelitian ini
dibatasi pada pengaruh penggunaan metode Quantum Learning dalam
pemahaman konsep IPA siswa. Kemudian motivasi belajar diasumsikan dapat
mempengaruhi pemahaman konsep. Maka peneliti membatasi penelitian ini
pada:

a. Metode Quantum Learning
b. Motivasi belajar siswa

c. Pemahaman konsep



d. Subjek penelitian yaitu kelas IV SD Gugus Il Kecamatan Nanggalo
Padang
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian adalah:

1. Apakah pemahaman konsep IPA siswa yang diajarkan dengan metode
Quantum Learning lebih tinggi dibandingkan dengan pemahaman konsep IPA
yang diajar dengan metode pembelajaran konvensional?

2. Apakah pemahaman konsep IPA siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi
yang diajarkan menggunakan metode Quantum Learning lebih tinggi daripada
pemahaman konsep IPA siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi yang
diajarkan dengan metode konvensional pada siswa kelas IV SD Gugus Il
Kecamatan Nanggalo Padang?

3. Apakah pemahaman konsep IPA antara siswa yang memiliki motivasi belajar
rendah yang diajarkan menggunakan metode Quantum Learning lebih tinggi
daripada pemahaman konsep IPA siswa yang memiliki motivasi belajar
rendah yang diajarkan dengan metode konvensional pada siswa kelas IV SD
Gugus Il Kecamatan Nanggalo Padang?

4. Apakah terdapat interaksi antara metode Quantum Learning dengan motivasi
terhadap pemahaman konsep IPA pada siswa kelas IV SD Gugus Il

Kecamatan Nanggalo Padang?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan pemahaman konsep IPA siswa yang diajarkan dengan
metode Quantum Learning lebih tinggi dibandingkan dengan pemahaman
konsep sruktur akar yang diajar dengan metode pembelajaran konvensional.

2. Mendeskripsikan pemahaman konsep IPA antara siswa yang memiliki
motivasi belajar tinggi yang diajarkan menggunakan metode Quantum
Learning lebih baik daripada siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi
yang diajarkan menggunakan metode konvensional pada siswa kelas IV SD
Gugus Il Kecamatan Nanggalo Padang.

3. Mendeskripsikan pemahaman konsep IPA antara siswa yang memiliki
motivasi belajar rendah yang diajarkan menggunakan metode Quantum
Learning lebih baik daripada siswa yang memiliki motivasi belajar rendah
yang diajarkan menggunakan metode konvensional pada siswa kelas IV SD
Gugus Il Kecamatan Nanggalo Padang.

4. Mendeskripsikan interaksi antara metode Quantum Learning dengan motivasi
terhadap pemahaman konsep IPA pada siswa kelas IV SD Gugus Il
Kecamatan Nanggalo Padang.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain.
1. Penelitian diharapkan bermanfaat dalam menambah pengetahuan tentang

pengaruh metode Quantum Learning dan motivasi belajar terhadap



pemahaman konsep IPA di Kelas IV SD Gugus Il Kecamatan Nanggalo
Padang.

Bagi siswa, memberikan pengalaman belajar yang baru sehingga termotivasi
dalam belajar dan dapat meningkatkan pemahaman konsep perubahan wujud
benda

Bagi guru, sebagai informasi dan masukan untuk memacu Kkreativitas guru
dalam mengoptimalkan penggunaan metode pembelajaran terutama metode

Quantum Learning.
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